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ABSTRACT

This study is motivated by the low level of students’ critical thinking skills, especially
in the topic of Trigonometry. Most students tend to focus only on memorizing
formulas without trying to understand them. One of the contributing factors is the
use of conventional teaching methods that are still teacher-centered, such as
lectures, exercises, and assignments, which limit students’ opportunities to think
critically. One learning model that can be used to enhance students’ critical thinking
Skills is the Cooperative Learning Model of the Think Pair Share type. The purpose
of this study is to determine the effect of the Cooperative Learning Model of the
Think Pair Share type on improving the critical thinking skills of eleventh-grade
students at SMA Negeri 15 Adidarma Banda Aceh in the topic of Trigonometry. This
study uses a quantitative approach with an experimental method, employing a one-
group pre-test and post-test design. The population consists of all eleventh-grade
students, with a sample of 20 students from class Xl-1. Data collection was
conducted through a critical thinking skills test, which was then analyzed using
statistical tests. The results of the study show that the average pre-test score was
46, while the average post-test score was 69.95. Based on the results of a simple
linear regression test, the equation obtained is y = a + bX or y = 51.897 + 0.393X.
The constant value is positive (61.897), indicating that the independent variable (X)
has a significant effect on the dependent variable (Y).

Keywords: Think Pair Share Model, and Critical Thinking

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa,
khususnya pada materi Trigonmetri sebagian besar siswa hanya fokus menghafal
rumus tanpa berusaha memahami rumus tersebut. Faktornya adalah model
pembelajaran yang masih bersifat konvensional dominan berpusat pada guru
seperti ceramah, latihan dan penugasan sehingga kurangnya berpikir kritis siswa.
Salah satu model yang dapat digunakan untuk membantu berpikir kritis siswa
adalah menggunakan model Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Model pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share pada materi Trigonometri dapat meningkatkan
kemampuan berfikir kritis siswa kelas XI SMA Negeri 15 Adidarma Banda Aceh.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan Eksperimen yang
berdesain one group pre-test and post-test. Populasi penelitian terdiri dari kelas XI,
dengan sampel penelitian sebanyak 20 siswa dari kelas XI-1. Pengumpulan data
dilakukan melalui tes kemampuan berpikir kritis siswa. kemudian dianalisis
menggunakan uji statistik. Hasil Penelitian menunjukkan nilai rata-rata pre-test 46
dan nilai rata-rata post-test 69,95. Dapat di lihat pada hasil uji regresi linear
sederhana diperoleh persamaan yaitu y =a+bX atau y = 51.897 + 0,393X..
Persamaan tersebut di dapat konstanta bernilai positif 51.897. sehingga dapat
dinyatakan bahwa variabel bebas X signifikan berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel terikat Y.

Kata Kunci: Model Think Pair Share, dan Berpikir Kritis

A.Pendahuluan

Peranan matematika bagi siswa
di kehidupan yang akan datang tidak
lain  yaitu untuk meningkatkan
kemampuan dan kecerdasan siswa
dalam berbagai aspek kehidupan.
Tidak hanya berlatih untuk
menghitung dan menerapkan logika
saja, tetapi siswa juga dituntut untuk
mampu berpikir bagaimana suatu
kehidupan  berlangsung  dengan
memanfaatkan matematika (Ristiani,
2020). Matematika tidak hanya
mengandalkan kemampuan belajar
matematika semata, tetapi juga
menuntut perhatian terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa.
Kurangnya kemampuan berpikir kritis
pada siswa dapat tercermin dari
kesulitan mereka dalam
menggunakan logika atau penalaran
untuk menyelesaikan masalah selama

proses pembelajaran di kelas.

Berpikir kritis merupakan suatu
proses berpikir reflektif yang berfokus
untuk memutuskan apa yang diyakini
untuk diperbuat (Linda dan Lestari,
2021). Artinya seseorang yang
berpikir kritis akan mampu mengolah
pikiran dan perilakunya untuk
bertindak dalam hal yang benar-benar
harus dilakukan dalam menyelesaikan
sebuah permasalahan. Kemampuan
berpikir kritis merupakan kemampuan
untuk memecahkan suatu masalah
matematis atau pencarian solusi yang
memerlukan penjelasan yang logis
dan masuk akal dalam menghasilkan
simpulan (Minarni, dkk. 2020).

Menurut Susanti (2020) Penting
bagi siswa untuk memiliki kemampuan
berpikir kritis ini, karena dengan
kemampuan berpikir kritis yang baik,
memungkinkan dalam menganalisa
masalah berdasarkan data yang
relevan sehingga dapat mencari
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kemungkinan pemecahan masalah
dan keputusan yang terbaik. Dengan
kata lain dalam menerima informasi
maupun masalah cenderung akan
mengamati, mengidentifikasi,
menganalisis, dan mengevaluasi
untuk masalah dengan baik.
Kemampuan  berpikir  kritis
merupakan kemampuan yang sangat
penting untuk dimiliki oleh para siswa
di abad 21. Untuk itu diperlukan
kreativitas guru dalam memilih model
pembelajaran yang tepat dan dapat
menarik perhatian siswa dalam
pembelajaran matematika  agar
proses pembelajaran menjadi lebih
efektif (Nofitasari, 2020). Oleh karena
itu, jika guru menciptakan lingkungan
pembelajaran yang efektif dan
memperkaya pengalaman belajar
siswa dengan menggunakan model
pembelajaran yang menjadikan siswa
terlibat aktif, pembelajaran yang
menyenangkan, dan mendorong
siswa untuk berpikir langsung, siswa
dapat lebih mudah mengerti,
mengingat, dan menerapkan materi
tersebut dalam keseharian mereka.
Menurut Helmiati (2022) Model
pembelajaran adalah bentuk
pembelajaran yang tergambar dari
awal sampai akhir yang disajikan

secara khas oleh guru. Dengan kata

lain, model pembelajaran merupakan
bungkus atau bingkai dari penerapan
suatu pendekatan, metode, strategi
dan teknik pembelajaran. Pemilihan
model pembelajaran yang tepat
sangat penting untuk tercapainya
tujuan pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran
yang mempengaruhi kemampuan
berpikir kritis siswa siswa adalah
Model Kooperatif Tipe Think Pair
Share. Menurut Shoimin (2020) model
pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share ialah suatu model
pembelajaran kooperatif yang
memberi siswa waktu untuk berpikir
dan merespons serta saling bantu
satu sama lain. Model ini
memperkenalkan ide "waktu berpikir
atau waktu tunggu" yang menjadi
faktor kuat dalam meningkatkan
kemampuan siswa dalam merespons
pertanyaan. Pembelajaran Model
kooperatif Tipe Think Pair Share ini
relatif lebih sederhana karena tidak
menyita waktu yang lama untuk
mengatur tempat duduk ataupun
mengelompokkan siswa.

Menurut Sugiarti (2020), suatu
model pembelajaran yang dapat
mendorong siswa dalam
menyelesaikan permasalahan dengan
berdiskusi yaitu model pembelajaran
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kooperatif. = Model  pembelajaran

kooperatif = menekankan interaksi
antarsiswa agar dapat memecahkan
suatu permasalahan secara
berkelompok. Think Pair Share (TPS)
merupakan salah satu tipe model
pembelajaran kooperatif yang
memungkinkan siswa bekerja sendiri
dan juga bekerjasama dengan
temannya. Think Pair Share untuk
selanjutnya disingkat TPS. Hal ini
sejalan dengan penelitian terkait
model Think Pair Share dalam
penelitian  Fauziah (2023) yang
mengemukakan bahwa model
Think  Pair  Share

signifikan

pemblajaran
berpengaruh terhadap
peningkatan  pemecahan  dalam
matematis siswa. Berdasarkan

penjelasan  tersebut, penerapan
model pembelajran Think Pair Share
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk  mengasah dan
meningkatkan kemampuan matematis

Model pembelajaran kooperatif
tipe TPS dapat diartikan sesuai
dengan namanya. Menurut Supriyono
(2021), Tahap pertama, yaitu "Think",
merupakan langkah awal
pembelajaran di mana guru
menyampaikan  pertanyaan atau
permasalahan yang berkaitan dengan

materi pelajaran untuk dianalisis

secara individu oleh siswa. Pada
tahap ini, siswa diharapkan mampu
menelaah dan memahami isu yang
diberikan. Selanjutnya, tahap "Pair"
mengarahkan siswa untuk
berpasangan dan mendiskusikan hasil
pemikiran  mereka  sebelumnya.
Terakhir, pada tahap "Share", setiap
pasangan mempresentasikan hasil
diskusi mereka di hadapan seluruh
kelas.

Hasil observasi awal di pada
kelas XI SMA Negeri 15 Adidarma
Banda Aceh menunjukkan bahwa
banyak siswa mengalami kesulitan
dalam memahami materi trigonometri.
Sebagian besar siswa hanya fokus
menghafal rumus tanpa berusaha
memahami rumus tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa proses
pembelajaran belum sepenuhnya
mendorong siswa untuk berpikir kritis.
Salah satu penyebabnya adalah
model pembelajaran yang masih
bersifat konvensional dominan
berpusat pada guru seperti ceramah,
latihan dan  penugasan. Guru
menjelaskan materi pembelajaran,
memberikan contoh soal, kemudian
memberi tugas. di mana siswa
cenderung diam (pasif) dan kurang
melibatkan siswa dalam proses

pembelajaran.
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Model pembelajaran Kooperatif
Tipe Think Pair Share dinilai mampu
menciptakan suasana belajar yang
mendukung  kerja sama  dan
keterlibatan aktif siswa, yang pada
akhirnya dapat mendorong
peningkatan kemampuan berpikir
kritis dalam pembelajaran
matematika, khususnya dalam
pembelajaran trigonometri pada kelas
XI SMA Negeri 15 Adidarma Banda
Aceh.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji sejauh mana pengaruh
penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share
terhadap kemampuan berpikir Kkritis
siswa pada materi trigonometri di
kelas XI SMA Negeri 15 Adidarma
Banda Aceh. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap model
pembelajaran matematika yang lebih
efektif  dan

peningkatan kualitas berpikir kritis

berorientasi  pada

siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif..
Penelitian  kuantitatif = merupakan

penelitian ilmiah yang sistematis

terhadap bagian-bagian dan
fenomena serta kausalitas hubungan-
hubungannya. Menurut Abdullah et al.
(2022) penelitian

didefinisikan

kuantitatif
sebagai  investigasi
sistematis terhadap fenomena dengan
mengumpulkan data yang dapat
diukur dengan melakukan teknik
statistik atau matematika. Metode
penelitian kuantitatif adalah cara untuk
memperoleh ilmu pengetahuan atau
memecahkan masalah yang dihadapi
dan dilakukan secara hati-hati dan
sistematis, dan data-data yang
dikumpulkan berupa rangkaian atau
kumpulan angka-angka.

Dengan desain Experimental,
penelitian ini digunakan jenis One-
group pre-test and post-test design ini
terdapat pre-test, sebelum memberi
perlakuan Sugiyono (2020). Dengan
demikian hasil perlakuan dapat
diketahui lebih akurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan
sebelum diberi perlakuan, dengan
subjek penelitiannya yaitu satu kelas
yang mana kegiatan penelitian
memberikan tes awal (pre-test)
sebelum diberikan perlakuan, setelah
diberikan perlakuan barulah memberi
tes akhir (post-test).

Populasi dalam penelitian ini
adalah Semua siswa kelas XI SMA
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Negeri 15 Adidarma Banda Aceh yang
terdiri yang berjumlah keseluruhan 25
siswa yang akan menjadi populasi.
Teknik  pemilihan sampel yang
digunakan peneliti adalah sampling
(jenuh). Sampling jenuh ialah teknik
pengambilan sampel apabila semua
populasi digunakan sebagai sampel.
Adapun sampel dari penelitian ini
adalah semua anggota populasi siswa
kelas XI SMA Negeri 15 Adidarma
Banda Aceh yang terdiri dari 20 siswa.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Data yang diperoleh merupakan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas
XI SMA Negeri 15 Adidarma Banda
Aceh  sebelum dan  sesudah
diterapkan  model
Model Kooperatif Tipe Think Pair
Share pada materi Trigonometri.

Tabel 4.3 Nilai Pretest dan Posttest

pembelajaran

10. | AM 16 47
1. | F 52 71
12. | MRA 54 68
13. | WH 47 60
14. | AN 60 80
15. |A 22 58
16. | JG 57 80
17. | DM 48 80
18. | SN 47 75
19. | AR 47 60
20. | AR 22 78

No | Nama Pretest Postest
Siswa
1. RF 35 78
2. ZMA 61 76
3. SAA 16 47
4. SBA 43 80
5. AA 56 72
6. Ki 60 80
7. TMM 41 68
8. AU 61 70
9. JS 65 68

Sumber: Hasil Penelitian Skor Nilai
Pretest dan Posttest Kelas XI SMA
Negeri 15 Adidarma Banda Aceh
Tahun 2025

Uji Regresi Linier

Uji regresi digunakan untuk
mengukur besarnya pengaruh Model
Kooperatif Tipe Think Pair Share
kemampuan berfikir kritis siswa pada
materi Trigonometri. Peneliti juga
menggunakan program SPSS Versi
22 untuk mengecek kembali hasil
perhitungan tersebut. program SPSS
Versi 22 dipakai agar hasil yang
diperoleh lebih akurat dan untuk
memastikan tidak ada kesalahan,

sehingga diperoleh sebagai berikut:.
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Hasil Regresi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model| R |RSquare | Square | the Estimate
1 5832 340 304 8.787
a. Predictors: (Constant), Model Kooperatif TPS

Berdasarkan Tabel diatas hasil
analisis regresi linear sederhana
menggunakan program SPSS Versi
22, pada tabel Model Summary
diperoleh nilai R sebesar 0,583. Nilai
ini menunjukkan besarnya hubungan
atau korelasi antara variabel Model
Kooperatif Tipe Think Pair Share

sebagai variabel bebas dengan
variabel Berpikir  Kritis sebagai
variabel  terikat. = Angka 0,583

menunjukkan bahwa hubungan kedua
variabel berada pada kategori cukup
kuat dan bersifat positif. Hal ini berarti
bahwa semakin baik penerapan
Model Kooperatif Tipe Think Pair
Share, maka kemampuan Berpikir
Kritis  peserta  didik

meningkat.

cenderung

Selanjutnya, nilai R Square
sebesar 0,340 yang mengandung arti
bahwa pengaruh variabel bebas
(Model Kooperatif Tipe Think Pair
Share) terhadap
(Berfikir Kritis) adalah sebesar 34%.

Nilai tersebut mengandung arti bahwa

variabel terikat

sebesar 34% variasi kemampuan
Berpikir Kritis dapat ditingkatkan olej
Model Kooperatif Tipe Think Pair
Share. Adapun nilai Adjusted R
Square sebesar 0,304 menunjukkan
besarnya koefisien determinasi yang
telah disesuaikan dengan jumlah
sampel dan jumlah variabel dalam
model. Artinya, setelah dilakukan
efektif
variabel Model Kooperatif Tipe Think

penyesuaian, kontribusi

Pair Share terhadap kemampuan

Berpikir Kritis adalah sebesar 30,4%.
Koefisien Regresi

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Stg.

1 (Constant) 51.897 6.194 8379
Model

Kooperatif TPS 39 129 83 3.048

a. Dependent Variable: Berpikir Kritis

Berdasarkan hasil perhitungan
data menggunakan program SPSS
Versi 22 diperoleh nilai a sebesar
51.897 dan nilai b sebesar 0,393. Jika
dimasukkan ke dalam  rumus
persamaan maka akan didapatkan

nilai persamaan sebagai berikut:

y=a+bx
y =51.897 + 0,393X
Persamaan  tersebut dapat

dipahami bahwa nilai rata-rata Berfikir
Kritis peserta didik sebesar 51.897
dan koefisien regresi penggunaan
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Model Kooperatif Tipe Think Pair
Share sebesar 0,393. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap kenaikan
satu 1% nilai variabel X (Model
Kooperatif Tipe Think Pair Share)
maka nilai variabel Y (Berfikir Kritis)
akan bertambah sebesar 0,393.
Koefisien regresi tersebut bernilai
positif, sehingga dapat dikatakan
bahwa arah pengaruh variabel X
terhadap variabel Y adalah positif.

Pembahasan

Selama penerapan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share (TPS) di kelas kelas XI
SMA Negeri 15 Adidarma Banda

Aceh menunjukkan adanya
perubahan yang signifikan
dibandingkan dengan kondisi

sebelum tindakan dilakukan. Pada
tahap awal sebelum penerapan TPS,
suasana pembelajaran cenderung
pasif. Siswa kurang berani
mengajukan pertanyaan maupun
menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh guru. Proses pembelajaran
masih didominasi oleh metode
ceramah, sehingga pembelajaran
berpusat pada guru (teacher
centered). Akibatnya, siswa kurang

terlibat.

Setelah diterapkannya model
pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair  Share (TPS),
pembelajaran di kelas XI mengalami

suasana

perubahan yang positif. Siswa terlihat
lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran, khususnya pada saat
kegiatan Dberpikir secara mandiri,
berdiskusi dengan pasangan, serta
berbagi hasil diskusi di depan kelas.
Siswa yang sebelumnya pasif terlihat
lebih berani mengemukakan
pendapat karena diskusi dilakukan
dalam kelompok kecil. Pada tahap
Pair, suasana kelas menjadi lebih
interaktif, siswa saling bertukar
pendapat, membandingkan cara
penyelesaian, serta memperbaiki
kesalahan bersama pasangan. Pada
tahap Share, beberapa pasangan
siswa mulai percaya diri
menyampaikan hasil diskusi di depan
kelas dan menanggapi jawaban
kelompok lain. Dengan demikian,
proses pembelajaran tidak lagi
berpusat pada guru, melainkan
beralih menjadi pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student

centered), sehingga mendukung

pengembangan kemampuan berpikir

kritis siswa secara lebih optimal.
Berdasarkan hasil penelitian

yang telah dilakukan di kelas XI SMA
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Negeri 15 Adidarma Banda Aceh,
penerapan model pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share
(TPS) memberikan pengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa pada materi Trigonometri. Hal
ini terlihat dari peningkatan nilai rata-
rata siswa dari 46 pada pre-test
menjadi 69,95 pada post-test, serta
adanya perubahan dalam proses
pembelajaran

Sejalan dengan yang
dilakukan oleh Nisa, dkk. (2022) pada
penelitiannya tentang “Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share (TPS)”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan
model kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) lebih baik dari siswa
yang memperoleh pembelajaran
konvensional.

Hal serupa juga dilakukan oleh
Yani (2023) pada penelitiannya
tentang “Peningkatan Kemampuan
Berfikir  Kritis  dan

Masalah Matematis Siswa antara

Pemecahan

Siswa yang Diberi
Kooperatif Tipe TPS Square dan TPS
Share”. Hasil penelitian menunjukkan

Pelajaran

peningkatan yang signifikan dari
pretest ke posttest, seperti yang
tercermin dari nilai tes yang lebih
tinggi pada tahap akhir. Dari hasil
perhitungan uijit, nilai ttabel dengan
taraf signifikani 55% (0,05) diperoleh
sebesar 2,514. Dengan nilai thitung
yang lebih besar dari ttabel (2,157
2,514), dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan
dalam rata-rata kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah
matematis sebelum dan sesudah
pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif TPS
dan TPS pada siswa kelas XII SMA Al
Washliyah 1 Medan pada tahun
pembelajaran 2022-2023.

Berdasarkan penelitian
terdahulu, model pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share
(TPS) telah terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa, terutama dalam pelajaran
matematika materi  Trigonometri.
Indikator kemampuan berpikir kritis
dalam penelitian ini yaitu pertama,
menginterpretasi yaitu kemampuan
siswa untuk memahami masalah
dengan tepat, seperti menuliskan
informasi yang diketahui, data yang
relevan, dan pertanyaan yang harus
diselesaikan dalam soal Trigonometri.
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Dalam praktiknya, siswa kelas XI
mampu membaca soal, menentukan
apa yang ditanyakan, dan mencatat
data yang diperlukan sebelum
menyelesaikan masalah. Kedua,
menganalisis, yaitu kemampuan
siswa untuk mengidentifikasi
hubungan antara konsep,
pernyataan, dan informasi yang
diberikan, serta merumuskan model
matematika atau strategi
penyelesaian yang sesuai. Saat
menjawab  soal, siswa dapat
menghubungkan sudut, sisi, dan
fungsi trigonometri untuk menyusun
langkah-langkah penyelesaian secara
tepat. Ketiga, mengevaluasi, yaitu
kemampuan siswa untuk memilih dan
menggunakan strategi yang tepat,
melakukan  perhitungan  dengan
cermat, serta memeriksa kembali
jawaban mereka. Keempat,
menginferensi, yaitu kemampuan
siswa untuk menarik kesimpulan logis
dari analisis yang dilakukan, sehingga
jawaban yang diperoleh dapat
dipertanggung jawabkan.

Dapat di lihat pada hasil uji
regresi linear sederhana diolah
dengan menggunakanprogram SPSS
diperoleh persamaan yaitu y =a+bX
atau y =51.897 + 0,393X. Dari hasil

pengolahan data didapat persamaan

regresi seperti di atas. Persamaan
tersebut di dapat konstanta bernilai
positif  51.897. sehingga dapat
dinyatakan bahwa variabel bebas X
signifikan berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikat Y.

Maka dapat  disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa sebelum dan sesudah
diterapkan Model Kooperatif Tipe
Think Pair Share berbeda secara
signifikan. Dapat ditarik kesimpulan
bahwa adanya pengaruh Model
pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share pada materi Trigonometri
pada kemampuan berfikir kritis siswa
kelas XI SMA Negeri 15 Adidarma

Banda Aceh.

D. Kesimpulan

Pengaruh Model pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share pada
materi Trigonometri dapat
meningkatkan kemampuan berfikir
kritis siswa kelas XI SMA Negeri 15
nilai rata-rata pre-test 46 dan nilai
rata-rata post-test 69,95. Dapat di lihat
pada hasil uji regresi linear sederhana
diolah dengan menggunakan program
SPSS diperoleh persamaan yaitu y
=a+bX atau y =51.897 + 0,393X. Dari
hasil pengolahan data didapat
persamaan regresi seperti di atas.
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Persamaan tersebut di  dapat
positif 51.897.
sehingga dapat dinyatakan bahwa
X

secara

konstanta bernilai

variabel bebas signifikan

berpengaruh signifikan

terhadap variabel terikat Y.
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